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Antapani. Adapaun tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji
pengaruh penerapan metode struktural analitik sintetik (SAS)
berbantuan media gambar dari canva terhadap kemampuan

Kata Kunci: menulis permulaan sekolah dasar. Dalam penelitian ini
Metode Struktural Analitik menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen. Populasi
Sintetik (SAS), Kemampuan penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas Il di

sekolah tersebut dengan total 57 peserta didik. Penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh yang mana Kelas A
dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas 1B sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi tes pretest serta post test dan juga observasi. Analisis
data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS statistik 30. Hasil
analisis menunjukkan bahwas penerapan metode struktural
analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva
berpengaruh terhadap kemampuan menulis permulaan peserta
didik. Dibuktikan dari hasil uji hipotesis independen sampel t
test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,001<0,05 yang
berarti ho ditolak dan ha diterima. Hasil uji effect size
menunjukkan nilai sebesar 0,5166 yang diinterpretasikan
sebagai efek yang besar. Hasil N-Gain pada kelas eksperimen
adalah 0,65 atau 65% yang dikategorikan sebagai peningkatan
sedang. Sedangkan untuk kelas eksperimen hasil N-Gain
hanya mendapatkan nilai sebesar 0,52 atau 52% yang
dikategorikan peningkatan rendah. Selain itu nilai rata-rata
kelas eksperimen adalah 80 sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 75,714. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
struktural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar
dari canva efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis
permulaan peserta didik kelas Il Sekolah dasar.

Menulis Permulaan.

1. PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia adalah salah satu dari banyaknya mata pelajaran yang dipelajari
pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Bahasa Indonesia pun menjadi salah satu sarana
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guna mempertajam keterampilan serta menjadi sarana untuk mengembangkan potensi diri
pada peserta didik sekolah dasar. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia menekankan pada
empat keterampilan yang terdiri dari keterampilan menyimak (listening skills),
keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills) dan
keterampilan menulis (writing skills). Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki serta
dikuasai oleh peserta didik yakni keterampilan menulis. Melalui menulis, peserta didik
dapat menyampaikan pesan atau mengungkapkan suatu hal melalui tulisan. Kemampuan
menulis peserta didik di sekolah dasar perlu diperhatikan, agar peserta didik bisa mengikuti
proses kegiatan belajar dengan baik dan maksimal.

Keterampilan menulis di sekolah dasar dibedakan atas keterampilan menulis
permulaan dan keterampilan menulis lanjutan. Keterampilan menulis permulaan dimulai
dari kegiatan menulis dengan cara menjiplak, menebalkan, mencontoh, melengkapi,
menyalin, dikte, melengkapi cerita, dan menyalin puisi. Menulis permulaan tersebut akan
menjadi dasar dalam meningkatkan kemampuan peserta didik pada jenjang selanjutnya.
Apabila pembelajaran menulis permulaan baik, maka diharapkan hasil pengembangan
keterampilan menulis sampai tingkat selanjutnya akan menjadi lebih baik pula. Sedangkan
keterampilan menulis lanjutan diarahkan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan
informasi dalam bentuk percakapan, pengumuman, pantun anak, puisi bebas, undangan,
surat, cerita, ringkasan, karangan dan lain sebagainya.

Menurut Rustan (2016, hlm. 166-176) keterampilan menulis tidak diperoleh secara
instan, tetapi melalui latihan dan praktek. Kesalahan dalam penulisan menyebabkan kalimat
menjadi rancu sehinggga sulit dipahami oleh pembaca. Rohana dan Syamsuddin (2021, him.
90) mengatakan bahwa kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimanfaatkan dalam bentuk bahasa agar dapat berkomunikasi, berbicara, membaca dan
mendengarkan. Keterampilan menulis membutuhkan latihan, pemikiran, kreativitas dan tata
bahasa, serta mengetahui apa yang harus ditulis dan apa yang akan ditulis.

Selain itu, menulis merupakan sarana untuk mencapai penguasaan bahasa dengan cara
mengungkaapkan suatu ide, gagasan, dan perasaan secara tertulis yang memuat kata-kata
tertentu dan menjadi suatu kalimat yang mudah dipahami. Dari tulisan tersebut maka dapat
menghasilkan suatu pesan, pesan di sini sebagai sara penyampaia (berkumonikasi) dengan
lawan bicara secara tidak langsung. Oleh karena itu, peserta didik harus menguasai
keterampilan berbahasa dari menulis permulaan.

Keterampilan menulis permulaan sangat dibutuhkan oleh setiap individu sebagai
dasar untuk menambah ilmu pengetahuan dirinya dan untuk mengembangkan pribadinya di
masa yang akan datang. Oleh karena itu, pelajaran menulis terasa begitu berat dan
melelahkan, sehingga tidak jarang anak-anak menolak untuk menulis. Bahkan ada anak
yang merasa kesulitan dan malas untuk belajar menulis. Hal ini banyak kita jumpai di
sekolah dasar terutama di kelas rendah yaitu kelas satu, dua, dan tiga.

Di era globalisasi ini, tulis-menulis merupakan salah satu media yang sangat potensial
untuk mentransformasikan ide dan pikiran dalam cakupan yang sangat luas. Hal ini
dinyatakan oleh Saddhono dan Slamet dalam Yarmi (2017, him. 1-2) mengatakan bahwa
melalui jasa internet misalnya informasi apapun bisa diakses setiap orang di belahan dunia
manapun. Melalui media masa cetak, opini siapa saja dengan mudah bisa mempengaruhi
pembaca yang jauh dari jangkauan kemajuan teknologi informasi sekali pun. Agar informasi
yang disampaikan dapat dipahami pembaca dengan tepat, diperlukan kemampuan menulis
yang memadai. Pendapat ini diperkuat lagi oleh Leonhardt dalam Yarmi (2017, him. 1-2)
yang menyatakan bahwa saat ini keberhasilan pada hampir semua bidang pekerjaan
ditentukan salah satunya oleh kemampuan menulis. Mengingat peran strategi kegiatan
menulis seperti dinyatakan di atas, pihak sekolah harus mengakomodasi dalam proses
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pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis. Agar kompetensi menulis
tercapai, pembelajaran menulis sebaiknya dirancang dengan baik dan menggunakan
pendekatan yang tepat. Pembelajaran yang dilaksanakan harus melibatkan siswa secara
aktif. Pembelajaran menulis idealnya tidak diajarkan dengan hanya menekankan pada teori
dan hafalan tetapi harus bersifat praktik secara kontekstual.

Sejalan dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada peserta didik
kelas Il SDN 259 Griya Bumi Antapani masih terbilang rendah, khususnya pada
keterampilan menulis. Rendahnya keterampilan menulis peserta didik dapat dilihat ketika
peserta didik diperintankan untuk melengkapi cerita, dan sebagian besar keterampilan
menulisnya berada pada kategori rendah. Hasil tes tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 1 Hasil Tes Menulis kelas 11 SDN 259 Griya Bumi Antapani

Kategori Hasil Tes Rentang Jumlah Jumlah | - KKM
No. . Nilali . Peserta
Menulis Peserta didik L
Didik
1. Sangat baik 91-100 0
2. Baik 81-90 7
3. Cukup 71-80 14 57 70
4, Rendah 61-70 20
5. Sangat rendah 0-60 16
Nilai rata-rata 26,29%

(sumber : Pendidik kelas Il SDN 259 Griya Bumi Antapani)

Dari hasil tes menulis yang sudah tertera di atas, menunjukkan bahwasannya
kemampuan peserta didik khususnya dalam menulis permulaan masih rendah. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh berbagai macam factor eksternal maupun internal. Salah satu faktor
internal atau faktor dalam diri yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menulis
adalah cara guru yang mengajar di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksanaan
pembelajaran di kelas Il, guru masih belum bervariatif dalam menggunakan metode
pembelajaran sehingga memungkinkan membuat peserta didik beranggapan bahwasannya
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis menjadi membosankan. Selain
penggunaan metode pembelajaran yang masih kurang bervariatif, penggunaan media dalam
pembelajaran pun belum banyak macamnya.

Berdasarkan masalah di atas, perlu dilakukan pengembangan dan peningkatan
kemampuan menulis permulaan pada kegiatan pembelajaran. Salah satunya dengan
penerapan metode pembelajaran dan inovasi baru yang menjadi kebutuhan peserta didik
seperti metode struktural analitik sintetik (SAS) dengan berbantuan media gambar dari
canva, yang mana pembelajaran dan aplikasi ini diharapkan mampu memecahkan masalah
pada kegiatan pembelajaran khususnya dalam menulis permulaan.

Data lain ditemukan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizatul , dkk. (2019)
yang berjudul “Analisis Penerapan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dalam
Kemampuan Menulis Permulaan”. Menemukan bahwasannya peserta didik kelas I SDN
Kaliwiru Semarang yang berjumlah 28 peserta didik yang terdiri dari 16 laki-laki dan 12
perempuan. Dari 28 peserta didik terdapat 13 peserta didik yang sydah bisa menulis huruf,
kata, dan kalimat dengan baik meskipun masih tahap permulaan, 8 peserta didik yang belum
bisa menulis huruf, dan 7 peserta didik yang belum bisa menulis kata sederhana dengan 8
huruf. Setelah penerapan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dalam kemampuan
menulis permulaan pada peserta didik kelas I SDN Kaliwiru Semarang dengan jumlah 28
peserta didik yang terdiri terdiri dari 16 laki-laki dan 12 perempuan. Terdapat 2 peserta didik
yang belum bisa menulis huruf dengan benar dan jelas, 2 peserta didik yang belum bisa



menulis kata dengan benar dan jelas, dan 4 peserta didik yang belum bisa menulis kalimat
dengan benar, rapi dan jelas. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan peneliti
yang akan penulis lakukan. Perbedaan tersebut terletak pada lokasi penelitian serta
penggunaan media gambar pada aplikasi canva dengan sasara peserta didik yakni kelas Il
sekolah dasar. Selain itu, metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis pada
penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi eksperimen.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nunu, (2019) yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Permulaan Melalui Penerapan Metode Struktural Analitik Sintetik
(SAS)”. Menemukan bahwasannya peserta didik kelas I SDN 61 Tondok Alla Kecamatan
Telluwanua Kota Palopo, ada 18 peserta didik yang menjadi sempel sekaligus ikut
melakukan tes awal ternyata sebanyak 5 peserta didik (22,78%) dpat diklasifikasikan baik,
5 peserta didik (22,78%) diklasifikasikan cukup, 2 peserta didik (11,11%) diklasifikasikan
kurang dan 6 peserta didik (33,33%) diklasifikasikan gagal. Salah satu persoalan dalam
dunia pendidikan saat ini adalah lemahnya kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dikelas. Di dalam melakukan praktek pembelajaran seringkali menggunakan metode yang
tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga kurang melibatkan peserta didik
didalam proses pembelajaran sehingga pemahaman belajar peserta didik tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Permasalahan ini harus diatasi agar kualitas pembelajaran yang dilakukan
guru dapat meningkatkan pemahaman peserta didik. Salah satu metode yang dapat
digunakan guru dalam keterampilan menulis permulaan adalah metode Struktur Analitik
Sintetik (SAS). Setelah dilakukannya penerapan metode struktural analitik sintetik (SAS),
hasil daya serap klasikal pada siklus 1 mencapai 50,00% dan ketuntasan belajar klasikal
mencapai 33,33% pencapaian ini belum memenuhi indikator Kinerja yang ditetapkan. Pada
tindakan siklus Il daya serap klasikal mencapai 78,88% dan ketuntasan belajar klasikal
mencapai 100%. Peningkatan skor perolehan pada siklus Il telah membuktikan hipotesis
tindakan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azlia Latae, dkk yang
dimuat oleh jurnal yang menjelaskan bahwa penelitian tetang penerapan metode SAS dapat
dikatakan berhasil karena semua criteria keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai pada
siklus 11. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan peneliti yang akan penulis
lakukan. Perbedaan tersebut terletak pada lokasi penelitian serta penggunaan media gambar
pada aplikasi canva dengan sasara peserta didik yakni kelas Il sekolah dasar. Selain itu,
metode penelitian yang akan dilakukan oleh penulis pada penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asriyanti, dkk. (2023) yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan Menggunakan Media Gambar Pada Peserta
didik Kelas Rendah Sekolah Dasar”. Menemukan bahwasannya peserta didik kelas I SDN
261 Siengkang Kabupaten Wajo melalui penerapan media gambar dengan indicator
keberhasilan kinerja penelitian ini adalah peningkatan nilai rata-rata hasil belajar murid dari
siklus ke siklus berikutnya. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
mengharuskan minimal 70 skor dan 80% murid tuntas, hasil penelitian ini memberikan
gambaran tentang efektivitas penggunaan media gambar pada pembelajaran menulis
permulaan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Amzah (2020), Dwi Astuti, Rini (2017),
dan Rahmayanti et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dapat
meningkatkan keterampilan menulis permulaan murid. Analisis data menunjukkan bahwa
hasil belajar meningkat dari siklus I ke siklus Il, dengan keterampilan menulis permulaan
mencapai nilai 22,2% pada siklus | dan 88,9% pada siklus 11, serta nilai rata-rata meningkat
dari 58,33 menjadi 84,17. Terjadi perubahan dalam pola belajar murid, di mana lebih banyak
murid dapat menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas. Dalam pembelajaran menulis
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permulaan, media gambar membantu mempermudah pemahaman dan memberikan daya
tarik kepada murid, sehingga menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar. Meskipun mungkin tidak semua guru mampu menerapkan metode ini, penggunaan
media gambar tetap menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan hasil belajar murid
dalam mata pelajaran menulis permulaan. Pada penelitian tersebut terdapat perbedaan
dengan peneliti yang akan penulis lakukan. Perbedaan tersebut terletak pada lokasi
penelitian serta penggunaan metode structural analitik sintetik (SAS) dan media gmbar pada
aplikasi canva dengan sasara peserta didik yakni kelas Il sekolah dasar. Selain itu, metode
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis pada penelitian yang akan dilaksanakan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen.

Berdasarkan masalah di atas, perlu dilakukan pengembangan dan peningkatan
kemampuan menulis permulaan pada kegiatan pembelajaran. Dalam dunia pendidikan
terdapat berbagai macam metode mengajar, yang dalam penggunaannya harus disesuaikan
dengan berbagai hal, seperti situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar sedang
berlangsung, fasilitas yang tersedia, dan sebagainya harus disesuaikan dengan tujuan
pendidikan yang hendak dicapai. Menurut Nana Sudjana dalam Hidayat dkk (2020, him.
73) mengatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan pendidik
dalam melakukan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan
suatu pembelajaran agar dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. Cara atau metode
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang
ditempuh untuk memantapkan peserta didik dalam menguasai pengetahuan, keterampilan
dan sikap. Khusus metode pembelajaran di kelas, efektifitas metode dipengaruhi oleh faktor
tujuan, faktor peserta didik, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. Dengan demikian
metode dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting, karena
keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan metode
pembelajaran.

Salah satu metode yang cocok digunakan dalam permasalah menulis permulaan yaitu
dengan menggunakan metode struktural analitik sintetik (SAS). Metode struktural analitik
sintetik (SAS) merupakan salah satu jenis metode yang bisa digunakan untuk proses
pembelajaran menulis permulaan bagi peserta didik pemula. Metode struktural analitik
sintetik (SAS) adalah pembelajaran yang diawali dengan pengenalan struktur kalimat
kemudian, kalimat diuraikan ke dalam satuan-satuan bahasa yang lebih kecil yang disebut
kata (dalam Sari Y dkk, 2020. HIm. 1127). Metode struktural analitik sintetik (SAS)
mempunyai langkah-langkah analisis-sintesis yang dapat membuat peserta didik cepat
terampil dalam menulis, dapat mendukung peserta didik memiliki landasan berpikir analisis,
sintesis dan inkuiri.

Berdasarkan permasalahan di atas, menganalisis dari kesulitan belajar menulis
permulaan pada peserta didik tersebut perlunya penelitian ini yaitu untuk membuktikan
apakah terdapat pengaruh metode struktural analitik sintetik terhadap kemampuan menulis
permulaan. Hal tersebut merupakan sebuah usaha agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) Berbantuan Media Gambar dari
Canva terhadap Kemampuan Menulis Permulaan Sekolah Dasar”.

2. METODOLOGI

Metode penelitian merupakan kumpulan skema, prosedur hingga alogaritma yang
digunakan penulis sebagai alat ukur untuk membuat instrumen yang akan
diimplementasikan dalam penelitian.
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Pendekatan Penelitian

Ditinjau dari tujuan peneliti yakni untuk mengetahui pengaruh metode struktural
analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar canva terhadap kemampuan menulis
permulaan sekolah dasar maka peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Menurut pendapat Abdullah, dkk (2022, him. 1) penelitian kuatitatif merupakan penelitian
ilmiah yang sistematis terhadap bagian dan fenomena serta asumsi hubungan-hubungannya.
Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai investigasi sistematis terhadap fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur dengan melakukan teknik statistic, matematika atau
komputasi (pemecahan masalah dengan menerapkan teknologi ilmu komputer atau
informatika).
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut
Abdullah, dkk (2022, him. 9) penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
diimplementasikan dengan percobaan dan merupakan bagian dari metode kuantitatif yang
mana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen dengan kondisi yang dapat dikendalikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SDN 259 Griya Bumi Antapani
yang beralamat Jl. Cibatu, Antapani, Antapani Tengah, Kec. Antapani, Kota Bandung.
Penelitian ini dilakukan di dua kelas yakni kelas I1A sebagai kelas kontrol dan kelas 11B
sebagai kelas eksperimen, hal ini dilakukan guna mendapatkan data dari hasil penelitian
untuk menjawab permasalahan yang sudah dirumuskan oleh peneliti. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti melakukan perizinan kepada pihak sekolah yaitu kepala
sekolah untuk meminta persetujuan melaksanakan tes uji coba instrumen di SDN 259 Griya
Bumi Antapani yang dilaksanakan di kelas I11 dengan jumlah sebanyak 24 orang. Proses tes
uji coba instrumen perlu diuji cobakan terlebih dahulu agar peneliti mengetahui apakah
setiap butir soal yang telah dibuat itu memiliki kelayakan setelah melewati uji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, serta uji daya pembeda menggunakan aplikasi SPSS
statistik 30.

Apabila telah mengetahui kelayakan pada instrumen tes peneliti akan memberikan
pretest dan juga post test baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas
eksperimen ini merupakan kegiatan pembelajaran yang diberikan perlakuan khusus yakni
dengan menerapkan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari
canva. Sedangkan pada kelas kontrol merupakan kegiatan pembelajaran yang tidak
diberikan perlakuan khusus yang menggunakan metode konvensional.

Sesudah melaksanakan penelitian maka dapat memperoleh hasil pretest serta post test.
Langkah selanjutnya peneliti melakukan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS
statistik 30 terkait pengujian normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis yang memiliki
tujuan untuk menjawab semua rumusan masalah yang telah disusun oleh peneliti dalam
penelitian ini. Pembahasan dari penelitian ini sebagai berikut:

Rumusan Masalah Pertama

Pada rumusan masalah pertama yaitu membahas mengenai gambaran proses dalam
penerapan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva
terhadap kemampuan menulis permulaan pada peserta didik kelas 11 sekolah dasar. Pada
rumusan masalah pertama ini dilakukan dengan melakukan kegiatan observasi pada
pendidik dan juga observasi pada peserta didik.
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a. Observasi Aktivitas Pendidik
1) Kelas Eksperimen
Kelas Eksperimen

120%
08%

100% 839 899
80% 1%
60%
40%
20%
0%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

= Eksperimen

Gambar 1 Diagram Observasi Aktivitas Pendidik Kelas Eksperimen

Berdasarkan pada diagram di atas yang diperoleh dari hasil observasi pendidik kelas
eksperimen mendapatkan hasil peningkatan yang konsisten dari pertemuan 1 dengan
presentase 71% meningkat pada pertemuan dua menjadi 83%, begitupun pada pertemuann
3 sebesar 89% dan pertemuan 4 sebesar 98%. Hal ini menunjukkan bahwas aktivitas
pendidik pada kelas eksperimen ini mengalami perningkatan yang signifikan pada setiap
pertemuannya selama periode observasi berlangsung

2) Kelas Kontrol
Kelas Kontrol
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Gambar 2 Diagram Observasi Aktivitas Pendidik Kelas Kontrol
Berdasarkan pada diagram diatas diperoleh hasil dari observasi aktivitas pendidik di
kelas kontrol dari pertemuan 1 memperoleh hasil sebesar 73% lalu meningkat pada
pertemuan 2 menjadi 85%, begitupun pada pertemuan 3 meningkat menjadi 89% hingga
pertemuan 4 sebesar 97%. Dalam peningkatan ini dapat diartikan bahwa aktivitas pendidik
pada kelas kontrol semakin baik dari waktu ke waktu selama periode observasi tersebut.

Alktivitas Pendidik
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0, 98%
100% 89% 89% T

83% 83%
80% 3% 71%
60%
40%
20%
0%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4

mKontrol = Eksperimen
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Gambar 3 Diagram Rekapitulasi Aktivitas Pendidik

Berdasarkan diagram rekapitulasi aktivitas pendidik baik di kelas eksperimen maupun
di kelas kontrol keduanya mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dapat terlihat
pada data keseluruhan pada kelas eksperimen pertemuan pertama mendapatkan persentase
sebesar 71% yang terus meningkat hingga pada pertemuan 4 dengan persentase sebesar
98%. Sedangkan pada kelas kontrol pertemuan pertama mendapatkan persentase sebesar
73% hingga pada pertemuan 4 mendapatkan persentase sebesar 97%. Hal ini membuktikan
bahwasannya baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol pendidik mengalami
peningkatan selama periode observasi berlangsung.
b. Observasi Aktivitas Peserta Didik

1) Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen
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Gambar 4 Diagram Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen

Berdasarkan pada diagram di atas secara umum hasil observasi peserta didik dari
pertemuan 1 mendapatkan presentase sebesar 67% lalu meningkat pada pertemuan 2
menjadi 77%, begitupun pada pertemuan 3 sebesar 87% hingga pertemuan 4 mendapat
presentase sebesar 95% di kelas eksperimen ini dapat memberikan pengetahuan tentang
kelayakan pendekatan pembelajaran yang dilakukan. Faktanya bahwa kinerja peserta didik
dapat meningkat dengan konsisten dari pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir yang
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan pada kelas eksperimen tersebut berhasil.

2) Kelas Kontrol

Kelas Kontrol

100% 90%
80% 70% 72%
0% 60%
(]
40%
20%
0%
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
= Kontrol

Gambar 5 Diagram Aktivitas Peserta Didik Kelas Kontrol
Pada diagram di atas secara umum hasil observasi aktivitas peserta didik di kelas
kontrol terdapat peningkatan yang konsisten dari pertemuan 1 yang mendapatkan presentase
sebesar 60% lalu pada pertemuan 2 meningkat menjadi 70% sampai pertemuan 4 sebesar
90%. Berdasarkan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan
pada kelas kontrol efektif meningkatkan kinerja peserta didik.
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Aktivitas Peserta Didik
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Gambar 6 Diagram Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik

Berdasarkan diagram rekapitulasi aktivitas peserta didik baik di kelas eksperimen
maupun di kelas kontrol keduanya mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Dapat
terlinat peningkatan aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen pertemuan 1
mendapatkan persentase sebesar 67% hingga pada pertemuan keempat mendapatkan
persentase sebesar 95%. Sedangkan pada kelas kontrol pertemuan pertama mendapatkan
presentase 60% yang meningkat hingga pada pertemuan 4 sebesar 90%. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan aktivitas peserta didik dari pertemuan 1 hingga
4 dalam periode observasi berlangsung.

c. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Pelaksanaan dalam penelitian di kelas eksperimen dimulai pada tanggal 18 November
2024 sampai tanggal 30 November 2024. Pembelajaran dimulai dengan melakukan doa
bersama yang dipimpin oleh ketua murid di kelas. Setelah berdoa pendidik bertanya kabar
kepada peserta didik serta mengecek kehadiran. Setelah itu pendidik mengkondisikan
kesiapan peserta didik yang di dalamnya melibatkan persiapan mental, pengaturan suasana,
serta memastikan keterlibatan peserta didik aktif dalam pembelajaran, lalu menyanyikan
lagu nasional untuk meningkatkan jiwa nasionalisme.

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode structural
analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva pembelajaran diawali dengan
mengerjakan soal pretest sebanyak 5 soal esai dengan waktu 20 menit. Soal pretest ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik terkait kemampuan menulis
permulaan pada awal pembelajaran sebelum diberikan perlakuan khusus oleh pendidik.
Setelah mengerjakan soal pretest peserta didik diajak untuk melaksanakan ice breaking
untuk melatih konsentrasi peserta didik dan meningkatkan semangat belajar.

Setelah melakukan ice breaking, pendidik memberikan apersepsi serta pertanyaan
pemantik sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran. Lalu pendidik menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan materi serta mengulas kembali materi
sebelumnya secara singkat. Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan menayangkan
media gambar dari canva guna menunjang keberlangsungan proses pembelajaran.

Setelah menyimak materi media gambar dari canva yang sudah diberikan, peserta
didik mengerjakan Ikpd dengan cara menyusun kata hingga menjadi sebuah kalimat untuk
menjawab pertanyaan yang ada di dalam Ikpd secara individu.

Pada saat pengerjaan LKPD pendidik berkeliling untuk melakukan pengawasan dan
bimbingan terhadap peserta didik dalam pekerjaan LKPD. Tujuan dari pengawasan ini
adalah untuk membantu peserta didik dalam kegiatan pengerjaan serta memantau sejauh
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mana peserta didik memahami materi yang telah disampaikan.

Memasuki pada kegiatan akhir dari proses pembelajaran, pendidik serta peserta didik
secara bersama-sama melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi pembelajaran
yang belum dipahami. Setelah itu pendidik bersama peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah dipelajari dengan benar. Sebelum pembelajaran selesai peserta
didik melaksanakan pengerjaan soal post test sebanyak 5 butir soal esai dengan waktu
sekitar 25 menit. Seluruh proses kegiatan pembelajaran telah selesai, kegiatan selanjutnya
adalah peserta didik bersama pendidik melaksanakan berdoa untuk menutup pembelajaran.
d. Proses Gambaran Pembelajaran Kelas Kontrol

Pelaksanaan dalam penelitian di kelas eksperimen dimulai pada tanggal 18 November
2024 sampai tanggal 30 November 2024. Pembelajaran dimulai dengan melakukan doa
bersama yang dipimpin oleh ketua murid di kelas. Setelah berdoa pendidik bertanya kabar
kepada peserta didik serta mengecek kehadiran. Setelah itu pendidik mengkondisikan
kesiapan peserta didik yang di dalamnya melibatkan persiapan mental, pengaturan suasana,
serta memastikan keterlibatan peserta didik aktif dalam pembelajaran, lalu menyanyikan
lagu nasional untuk meningkatkan jiwa nasionalisme.

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode structural
analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva pembelajaran diawali dengan
mengerjakan soal pretest sebanyak 5 soal esai dengan waktu 20 menit. Soal pretest ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik terkait kemampuan menulis
permulaan pada awal pembelajaran sebelum diberikan perlakuan khusus oleh pendidik.
Setelah mengerjakan soal pretest peserta didik diajak untuk melaksanakan ice breaking
untuk melatih konsentrasi peserta didik dan meningkatkan semangat belajar.

Setelah melakukan ice breaking, pendidik memberikan apersepsi serta pertanyaan
pemantik sebagai langkah awal dalam proses pembelajaran. Lalu pendidik menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan materi serta mengulas kembali materi
sebelumnya secara singkat. Setelah pemaparan materi dilanjutkan dengan peserta didik
mengerjakan Ikpd dengan cara menyusun kata hingga menjadi sebuah kalimat untuk
menjawab pertanyaan yang ada di dalam Ikpd secara individu.

Pada saat pengerjaan LKPD pendidik berkeliling untuk melakukan pengawasan dan
bimbingan terhadap peserta didik dalam pekerjaan LKPD. Tujuan dari pengawasan ini
adalah untuk membantu peserta didik dalam kegiatan pengerjaan serta memantau sejauh
mana peserta didik memahami materi yang telah disampaikan.

Memasuki pada kegiatan akhir dari proses pembelajaran, pendidik serta peserta didik
secara bersama-sama melakukan kegiatan evaluasi pembelajaran dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terkait materi pembelajaran
yang belum dipahami. Setelah itu pendidik bersama peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah dipelajari dengan benar. Sebelum pembelajaran selesai peserta
didik melaksanakan pengerjaan soal post test sebanyak 5 butir soal esai dengan waktu
sekitar 25 menit. Seluruh proses kegiatan pembelajaran telah selesai, kegiatan selanjutnya
adalah peserta didik bersama pendidik melaksanakan berdoa untuk menutup pembelajaran.
Rumusan Masalah Kedua

Pada rumusan masalah kedua yaitu membahas tentang seberapa besar pengaruh pada
penerapan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva
terhadap kemampuan menulis permulaan peserta didik kelas Il sekolah dasar. Proses
analisis data dalam rumusan masalah yang kedua ini menggunakan uji independent sample
t test dan juga menggunakan rumus effect size yakni guna mengetahui pengaruh pada
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penerapan penerapan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar
dari canva terhadap kemampuan menulis permulaan. Data yang digunakan dalam pengujian
independen sample t test dan pengujian effect size adalah hasil dari tes pretest dan juga post
test peserta didik. Pengujian independen sample t test dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi SPSS statistik 30.

Langkah awal yang perlu dilakukan dalam rumusan masalah kedua ini adalah
melakukan uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji
normalitas dan juga uji homogenitas data Shapiro wilk mendapatkan hasil yang berisi
normal serta homogen maka dapat melakukan uji hipotesis parametrik yakni uji independen
sampel t test yang dilakukan guna menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Hasil dari uji
independen sampel t test dalam penelitian ini menghasilkan signifikansi sebesar 0,001 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode structural analitik sintetik (SAS)
berbantuan media gambar dari canva dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis
permulaan siswa kelas 11 sekolah dasar.

Langkah selanjutnya yakni melakukan uji efek size guna mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan data efek size yang
sudah diuji mendapatkan hasil sebesar 0,5166. Hal ini juga dapat diperkuat dari hasil rata-
rata pretest dan juga post test pada kelas eksperimen yakni pretest sebesar 47,931 kemudian
setelah diberikan perlakuan menjadi 80.

Kelas Eksperimen
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20
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0

80

47

Pretes Post test

Eksperimen

Gambar 7 Diagram Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Dari diagram di atas terlihat bahwa skor kelas eksperimen lebih tinggi antara pritas
dan post test. Peningkatan nilai ini menunjukkan bahwasanya pengetahuan atau kemampuan
peserta didik mengalami peningkatan akibat adanya perlakuan pada kelas eksperimen.
Nilai rata-rata pada tes sebelum dan sesudah di kelas kontrol juga dapat mendukung
hasil rumusan masalah ini. Dapat dibuktikan bahwa hasil nilai pretes pada kelas kontrol
sebesar 50,71 kemudian nilai posttes sebesar 75,71.

Kelas Kontrol

60 50
40
20

Pretest Post test
Kontrol

Gambar 8 Diagram Hasil Pretest dan Posttes Kelas Kontrol
Terlihat dari data tersebut nilai kelas kontrol meningkat dari pretest ke post test
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meskipun tidak terlalu tinggi seperti kelas eksperimen, namun peningkatan skor tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol dapat meningkatkan hasil
kerja belajar peserta didik dan meningkatkan kemampuan menulis permulaan peserta didik.
Adapun hasil pretest dan post test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat
pada diagram berikut ini.

Data Keseluruhan Pretest Post test
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Gambar 9 Diagram Rekapitulasi Hasil Pretest dan Posttest

Pada diagram di atas dapat diketahui bahwa hasil pengerjaan pretest dan post test di
kelas eksperimen serta kelas kontrol mendapatkan hasil yang sangat berbeda. Pada kelas
eksperimen mendapatkan nilai postest yang lebih tinggi sebesar 80 dibandingkan dengan
kelas kontrol yang hanya mendapatkan 75, maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa sangat
terlihat adanya peningkatan dan pengaruh antara dua kelas baik eksperimen maupun kelas
kontrol sesudah adanya perlakuan khusus. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Prawiyogi, dkk pada tahun 2020/2021 yang berjudul pengaruh metode
struktural analitik sintetik terhadap keterampilan menulis permulaan siswa sekolah dasar.
Disimpulkan bahwa metode struktural analitik sintetik dapat memberikan pengaruh
terhadap keterampilan menulis permulaan peserta didik pada kelas Il SDN Ciwaringin |
dengan t hitung sebesar 15,9 yang menghasilkan hasil bahwa ha diterima dan ho ditolak.
Rumusan Masalah Ketiga

Pada rumusan masalah ketiga yakni membahas mengenai peningkatan kemampuan
menulis permulaan yang menggunakan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan
media gambar dari canva dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pada
rumusan masalah ketiga ini proses pengolahan data yang pernah dilakukan yakni
menggunakan rumus n gain. Pengolahan data dengan rumus n gain didapatkan dari hasil
pretes post test untuk membuktikan kelas eksperimen dan juga kelas kontrol apakah
mengalami peningkatan kemampuan menulis permulaan sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan menulis permulaan pada kelas eksperimen mendapatkan
hasil n gain sebesar 0,65 atau dengan presentase sebesar 65% dengan kategori sedang.
Sedangkan peningkatan kemampuan menulis permulaan peserta didik pada kelas kontrol
mendapatkan hasil n gain sebesar 0,52 atau dengan persentase 52% dalam kategori rendah.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2019, him. 320-328)
menemukan bahwasannya sebelum dilakukan tindakan sebesar 65.5 dengan persentase
keberhasilan 44%. Untuk hasil setelah diberikan tindakan menunjukkan hasil yang
memuaskan pada nilai rata-rata nilai siswa sebasar 74.3 dengan persentase keberhasilan
85%.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini yakni mengenai pengaruh metode
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structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva terhadap kemampuan

menulis permulaan sekolah dasar, dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah dalam

penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Gambaran proses dalam penerapan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan
media gambar dari canva terhadap kemampuan menulis permulaan kelas Il sekolah
dasar dapat terlihat dari observasi yang menunjukkan bahwa penerapan metode
structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva memberikan efek
yang menguntungkan. Kelas eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan menulis permulaan dibandingkan dengan kelas kontrol. Media gambar dari
canva juga berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang lebih menarik,
menyenangkan dan bermakna. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa nilai observasi
aktivitas pendidik meningkat dari 71% menjadi 98% observasi aktivitas pendidik pada
kelas kontrol berkisar antara 73% sampai 97%. Sedangkan nilai rata-rata observasi
aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen berkisar antara 67% hingga 95%.
Sedangkan nilai rata-rata pada kelas kontrol untuk aktivitas peserta didik berkisar antara
60% hingga 90%. Dapat diketahui bahwa hasil dari kegiatan observasi pendidik dan
juga observasi peserta didik baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat
terlihat perbedaannya.

2. Penerapan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari

canva terhadap kemampuan menulis permulaan kelas 11 sekolah dasar.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji hipotesis independen sampel t test yang
memperoleh hasil signifikansi 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwasannya h0O ditolak dan ha diterima serta dapat dibuktikan dengan
hasil uji effect size yang mendapatkan hasil sebesar 0,5166.

3. Terdapat peningkatan yang tinggi pada kemampuan menulis permulaan peserta didik
yang menggunakan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar
dari canva dengan yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dalam hal
ini dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil pengerjaan pretest dan juga post test serta
menghitung dengan menggunakan uji n gain. Peningkatan kemampuan menulis
permulaan pada kelas eksperimen mendapatkan hasil n gain sebesar 0,65 atau 65%
dengan kategori sedang sedangkan kelas kontrol mendapatkan hasil sebesar 0,52 atau
52% dengan kategori rendah. Maka dari itu peneliti menyatakan dalam rumusan
masalah ketiga ini mendapatkan peningkatan terhadap kemampuan menulis permulaan
yang menggunakan metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar
dari canva dengan yang menggunakan metode pembelajaran konvensional.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan ada beberapa saran yang peneliti

sampaikan sebagai berikut:

Bagi sekolah

Penelitian yang dilakukan di SDN 259 Griya Bumi Antapani ini diharapkan dapat
menjadi evaluasi yang lebih menyeluruh serta dapat berkontribusi pada pengembangan
pendidikan khususnya pada kemampuanmenulis permulaan. Berdasarkan hasil penelitian
metode structural analitik sintetik (SAS) berbantuan media gambar dari canva dapat
meningkatkan kemampuan menulis permulaan peserta didik. Namun terdapat sedikit
hambatan karena kurangnya ketersediaan proyektor di SD tersebut dikarenakan dipakai oleh
pendidik yang lain. Maka dari itu disarankan agar sekolah menerapkan beberapa metode
pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta sekolah dapat
memprioritaskan sarana seperti proyektor yang dibutuhkan dalam pembelajaran karena
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.
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Bagi pendidik

Pendidik diharapkan untuk meningkatkan jiwa kepedulian serta kesadaran diri
terhadap pentingnya pengembangan kemampuan menulis permulaan peserta didik secara
lebih kreatif lagi di kelas Il sekolah dasar serta harus mampu untuk menciptakan lingkungan
belajar yang aman, nyaman menyenangkan, dan kondusif.
Bagi peserta didik

Berdasarkan hal ini diharapkan peserta didik selalu aktif berperan selama proses
pembelajaran berlangsung agar dapat meningkatkan minat motivasi serta kemampuan
belajar sehingga peserta didik dapat memahami kemampuan menulis permulaan dengan
lebih cermat lagi.
Bagi peneliti

Kepada peneliti diharapkan untuk menyiapkan proses pembelajaran yang benar
dengan pemahaman yang kuat terkait materi yang sesuai dengan metode pembelajaran
structural analitik sintetik (SA) serta dapat meningkatkan pengetahuan tentang efektivitas
strategi pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kemampuan
belajar peserta didik dan memberikan kontribusi pada pengembangan kurikulum yang lebih
efektif.
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